BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penggunaan komponen mise-en-scene setting interior dan properti sebagai representasi cerita
dalam film “Kabar Tiba dari Lubang” diwujudkan dengan proses yang cukup panjang. Proses tersebut
diawali dengan melakukan pendalaman karakter bersama sutradara di masa pra produksi. Desain
production dan pengarah artistik pun turut mengawal dan berkontribusi pada proses pengembangan
naskah yang dijadikan acuan dasar terutama dalam hal penyempurnaan karakter, alur hingga motivasi
setiap adegan. Poin-poin  pengunaan unsur dari mise-en-scene yang telah disepakati dalam penataan
artistik dirasa sangat membantu sebagai acuan dasar pendalaman tokoh, namun memiliki potensi
menarik untuk dapat diperdalam dan dikembangakan secara lebih spesifik sesuai kebutuhan..

Penambahan ataupun pengurangan tiga dlmgngl karakter tokoh yang berdasar pada riset dan
teori yang turut diajukan oleh pengarah anwtlk kegadansetlap kepala departemen hingga akhirnya
mendapatkan persetujuan respon yay(ga /.Bosrtrf dari ?}eluﬂuhan tln‘q \
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Tiba dari Lubang”, pengarah artlstik\gzenéapgtlfén es1mpu i _batiwa setting interior adalah satu hal

yang sangat penting guna penyampaian mood"lis@‘rakter OKotT, ’rgmun tidak akan bisa berdiri sendiri
tanpa adanya dukungan adegan, tata artistik, make up, hingga interaksi tokoh terhadap properti dan
nuansa rungan yang telah dirancang sebelumnya, sekaligus dalam hal ini juga sebagai proses

pembelajaran yang berharga bagi pengarah artistik selaku perancang.



Perwujudan mood cerita melalui tata artistik dengan menggunakan komponen mise-en-scene
guna merepresentasi cerita dan karakter tokoh utama dalam film ‘“Kabar Tiba dari Lubang” dengan
penataan artistik yang telah terekam dengan cukup baik dalam frame. Hal tersebut tidak terlepas dari
kolaborasi lintas divisi yang berjalan seimbang dalam proses pengerjaannya. Sebuah proses akan
selalu dihadiri oleh kendala dan juga halangan di dalam perjalannya. Khusus pada tim artistik,
kendala tersebut dapat diselesaikan secara perlahan dengan mengedepankan kerja sama tim, serta

ide-ide artistik guna menutupi setiap halangan yang terjadi.
B. Saran

Perencanaan konsep hingga tahap eksekusi di tiap departemen menjadi satu kesatuan yang
tidak bisa dipisahkan. Memimpin setiap proses departemen artistik di dalamnya adalah salah satu
tugas besar yang memerlukan perhatan lebih. Seorang pengarah artistik harus dapat memahami isi
dari keseluruhan naskah, arena hal itulah yang menjadi dasar untuk bisa merancang setiap konsep

visual yang bersifat selaras. AN
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Setiap konsep harus i SUS un s,ecaHaJrﬁateﬁg;I| aglblr dap nempatkan segala sesuatu pada
tempat dan porsi yang pas. R\é‘q:(_-;-_éng'_ "‘téfée'lti'ut ‘pukanl ntik  kepentingan keindahan ataupun

hiburan semata, melainkan bagaima\ﬁ:é:-géﬁad\detailn}{a,z’d-aga_t_;menyampaikan berbagai pesan lewat
bahasa visual. Jika kita merujuk pada hal terse’b‘t]f,x maka sangat diharuskan bagi seorang pengarah
artistik beserta seluruh jajarannya untuk melakukan riset yang di dalam prosesnya selalu meninjau
ulang keselarasan visual terhadap cerita.

Keikutsertaan seorang pengarah artistik menjadi lebih lengkap jika ia tidak hanya menuruti
arahan dari sutradara secara mentah-mentah. Peran tersebut sangat penting guna perbaikan di dalam
proses jika dapat tersampaikan melalui artistik dan pertimbangan yang bijak di setiap

pengamatannya
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